BAB IV
ANALISISTENTANG PENDAPAT SITI MUSDAH MULITA

TENTANG NUSYUZ DALAM PASAL 84 KHI

A. Analisis Pemikiran Siti Musdah Mulia tentang KHI Pasal 84 Mengenai
Nusyuz

Siti Musdah Muliamerupakan salah satu Feminis Muslim yang sangat
produktif, walaupun ia baru menulis dua karya ilm@alam bentuk buku.
Namun ia sudah menulis puluhan bahkan ratusan daéartuk artikel yang
dimuat dalam bentuk jurnal, seminar-seminar, dalandabentuk proposal
research (proposal penelitian) dalam bidang perampwender, agama,
pluralisme dan kemanusiaan.

Sebagai aktivis wanita dalam upaya yang memperkandeadilan
gender. Siti Musdah Mulia berpendapat bahwa selansstem relasi antara
laki-laki dan wanita di banyak negara sering katinterminkan adanya bias
patriarkhi sehingga mereka kurang mendapat keaditarg proporsional.
Karya-karya Siti Musdah Mulia merupakan bukti kéggdtan intelektualnya
mengenai ketidak adilan di masyarakat. Maka ia dsra melakukan
rekontruksi metodologis tentang bagaimana menaisiAd-Qur'an agar dapat
menghasilkan sebuah penafsiran yang sensitif gefadekeadilan.

Kehidupan modern telah membangkitkan kesadaran iighilusdah
Mulia tentang hak-hak perempuan yang selama inupghidalam budaya

patriarkhi, mereka ‘kaum Hawa' dianggap ‘lebih rahd dari laki-laki.
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Budaya ini berlaku cukup lama, hingga kemudian mugerakan feminisme,
yang memperjuangkan ‘kebebasan perempuan’ darirdminliaki-laki.

Siti Musdah Mulia mencoba menggunakan metode pegnaf al-
Quran secara Hermeneutik yang dikemukakan olenuFaRahman. Dia
menganjurkan agar semua ayat, yang diturunkan pakawaktu sejarah
tertentu, diungkap menurut waktu dan suasana peaonya. Namun pesan
yang terkandung dalam ayat tersebut tidak terhjzdda waktu atau suasana
historis tersebut. Seorang pembaca harus memahaksuaeh dari ungkapan-
ungkapan al-Quran menurut waktu dan suasana peanonya guna
menentukan makna yang sebenarnya. Makna inilah yawegjelaskan
ketetapan atau prinsip yang terdapat dalam suaitu ay

Pemikiran Siti Musdah Mulia dalam bukunya ini digaruhi oleh
pemikiran Fazlur Rahman dan Amina Wadud. Hal isaldilihat dari metode
dan pendekatan yang Siti Musdah Mulia lakukan.ddetyang digunakan
reinterpretasi dandouble movementdengan pendekatan Hermeneutik
Philology, sosial, Moral, ekonomi dan politik moderTentunya metode
tersebut berdasarkdasickeilmuannya yang ia kuasai.

Pendapat Siti Musda Mulia tentang KHI tentang fisy} pada
dasarnya karena perbedaan antara dirinya dan Kbindaenyikapi Q.S. An-
Nisa' : 34 dan 128 sehingga memunculkan pemikiCaunter legal draft
yang merupakan bentuk pembaharuan KHI yang lebidulpedalam
menyikapi penerapan hukum Islam yang diterapkan KHEs$uai dengan

masyarkat dan kehidupan sosial.
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Siti Musdah Mulia menafsirkanQ.S. An-Nisa’ : 34 dan 128 dengan
menafsirarganifat sebagai perempuan-perempuan yang patuh pada s@amin
Meskipun pada bagian selanjutnya dari surat an-Ni$adisebutkan bahwa
apabila mereka taat kepadamu, janganlah kamuatan pntuk menyusahkan
mereka. Tampaknya Siti Musdah Mulia tidak ingikajikepatuhan istri
kepada suami karena “mengikuti perintah” dari lu@pi karena adanya
respon emosional pribadi yang lahir dari sikap kedsmnya. Jadjanifat bagi
Siti Musdah Mulia adalah perempuan-perempuan gate.

Pilihan kata ini menunjukkan bahwa yang dimaksud)@l’'an adalah
respon emosional pribadi, bukan “mengikuti perihtaksternal sebagaimana
ditunjukkan oleh kat#&’ah (taat).

Menurut Siti Musdah Mulia mengenai penggunaan Kakat dan
kelanjutan ayat ini ddapun perempuan-perempudjamak feminin)yang
kamu takutkan nuskinya”. Pertama-tama yang harus diperhatikan bahwa
kata nusfis} juga digunakan untuk laki-laki (Q.S.An-Nisa’: 82 maupun
untuk perempuan (Q.S An-Nisa”: 34), meskipun kegaaelah didefinisikan
secara berbeda oleh beberapa penafsir. Ketikapken pada si istri, kata ini
didefinisikan sebagai “ketidak patuhan kepada syatengan menggunakan
kata fa’ah dalam lanjutan kata dalam ayat ini. Ada yang meaigat bahwa
ayat ini adalah mengindikasikan bahwa istri haaas kepada suami.

Nus}is} ini diartikan oleh Siti Musdah Mulia sebagai: dlggguan

keharmonisan dalam keluarga.” Karena Al-Qur’an ngemgkan kata nugk}
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untuk laki-laki dan perempuan, maka kata ini tidaka diartikan sebagai
“ketidak patuhan istri kepada suami”.

Karena nusjis} itu berarti kekacauan yang terjadi diantara sébu
pasangan suami istri, maka disebutkan pula sohsy yisa dilakukan untuk
mencegah kekacauan itu menjadi sebuah keretakaahrtamgga yang dapat
merusak keutuhan keluarga tersebut. Berikut inissojang ada dalam Al-
Quran yang ditafsirkan oleh Siti Musdah Mulia wkt memulihkan
keharmonisan perkawinan, hal-hal berikut ini pediangkat : (1) solusi
Verbal (nasehat), (2) Pemisahan ranjang, (3) Meaxhken hati. Meskipun
ditempuh langkah yang ketiga, menyusahkan hatiakTidoleh sedemikian
rupa sehingga menyusahkan hingga berbuat kasar nagdakukan tindak
kekerasan dalam perkawinan atau peperangan dig@asamgan itu, sebab ini
tidak islami.

Menurut Siti Musdah Mulia langkah pertama adalalusoterbaik
yang ditawarkan dan lebih diutamakan oleh al-Quriarena solusi ini telah
dibicarakan dalam dua contoh kata nis§}dalam (Q.S. an-Nisa 34, 128),
solusi ini juga sesuai dengan prinsip umum al-Quynreakni musyawarah atau
syura sebagai metode terbaik untuk memecahkan masaatach dua pihak.

Namun, Siti Musdah Mulia tidak bisa diabaikan batdalam Q.S. an-
Nisa’ 34 benar-benar menyebutkan saran ketiga denganggunakan kata
daraba, “memukul (strike)”. Menurutlisan al-arab dan Lane’s lexicon,
garabatidak mesti menyatakan kekuatan atau kekerasata. ikedigunakan

dalam Al-Qur'an misalnya: dalam ungkapan, daraba Allah matsalan...”
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(Allah  memberikandan menetapakansebagai contoh...). Kata ini juga
digunakan ketika seseorang pergi, atau “mulai meaigan” perjalanan.

Terdapat perbedaan yang jelas antara penafsi@matklasik dan Siti
Musdah Mulia tentang nu8$} dan solusi jika dalam suatu rumah tangga
terjadi nushs}. ulama’ klasik menafsirkan nug$} dalam Q.S. an-Nisa :34 itu
secara tekstual tentang niis} yang ditafsirkannya sebagai Secara literal,
nus}is} berarti “bangkit”, "menonjolkan”, atau "mengelkan”. Implikasinya
itu juga bisa berarti “melawan”. Ulama’ klasik meenikan satu perincian
terhadap kata nud%} berarti “menentang suaminya dan berbuat dosa
kepadanya”dn ta’sa zaujaha).

Kemudian menurut ulama’ klasik, antara kggmifat dan nuss} ini
saling berhubungan. Yang mamganifat ini adalah suatu kewajiban yang
harus dilakukan oleh istri kepada suami. Karenarddtonteks ayat tersebut,
kata ganifat berada dalam lingkup rumah tangga atau keluarg#a Bgat ini
pula terdapat anjuran atau perintah tentang ad&eypemimpinan dalam
rumah tangga. Yang mana, menurut Zamakhsyari keppman tersebut
dikhususkan untuk kaum laki-laki yang dianggap menyai kelebihan
dibanding kaum perempuan.

Dengan adanya kuasa kepemimpinan atas laki-lakelbet, maka
ulama’ klasik menafsirkan katganifat disini sebagai “sifat patuh atau tha’at
yang wajib atau harus dilakukan istri pada suaminizan ketika dalam
rumah tangga terjadi nu¥} “menonjolkan, mengeluarkan”. Ini berarti

bahwa nusjs} itu ditafsirkan menurut ulama’ klasik sebagai énentang
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suaminya dan berbuat dosa kepadanya”. Penafsiraildkukan oleh ulama’
klasik secara tekstual dan menggunakan metoddi tghlig berpusat pada
satu ayat yaitu Q.S. an-Nisa: 34.

Menurut ulama’ klasik, ketika memaparkan solusitdeg adanya
nuslis}, ulama’ klasik memberikan tiga langkah dalam ymde@sainnya
tersebut, sesuai dalam Q.S. an-Nisa: 34. Menulama' klasik, langkah
ketiga, dalam solusi tersebut tetap harus dilaksanaaitu wagtibuhunna
“memukul”. Tapi disini yang dimaksudkan oleh ulamkfasik tentang
memukul itu adalah “memukul yang tidak memberi lselkika, atau dan tidak
mematahkan tulang dan tidak merusak wajah” ataaudlsatakan bahwa yang
dimaksud ulama’ klasik adalah pukulan yang tidakyaditkan.

Karena pukulan ini telah diisyaratkan melalui kidainteks ayat ini
diturunkan, ulama’ klasik menyebutkan Sa’ad ibnRabi’ ibn ‘Amr dan
istrinya Habibah bint Zaid ibn Abi Zuhair. Diriwaly@n bahwa Habibah
nuslis} terhadap suaminya Sa’ad, salah satu pemimpirh#&mnd.alu Sa’ad
memukul Habibah. Puteri Zaid ibn Zuhair itu mendp&lan perlakuan
suaminya kepada Ayahnya. Sang ayah kemudian mekaaaya kepada
Nabi. Nabi menganjurkan kepada Habibah untuk memsbaéngan setimpal
(gisas). Berkenaan dengan itulah lalu turun surat an-iisg 34 ini. Setelah
ayat turun, Nabi berkomentar “kita menginginkan tguaara, Allah
menginginkan cara yang lain. Yang diinginkan Allahlah yang terbaik”
(aragha amran wa aradallahu amran. Wa alladzi aradallahdnair).

Kemudian dibatalkan hukugishashterhadap pemukulan suami itu.
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Berbeda dengan Siti Musdah Mulia ketika menafsinkasis} dalam
Q.S. an-Nisa’: 34, Siti Musdah Mulia menafsirkanakauskis} ini diartikan
oleh Siti Musdah Mulia sebagai: “gangguan keharsamidalam keluarga.”
Karena menurut Siti Musdah Mulia sendiri niis} itu tidak hanya terjadi dari
pihak perempuan atau istri saja, hal ini berdasatapFirman Allah dalam
Q.S. an-Nisa’ :34 dan 128. Dalam dua ayat tersgisebutkan bahwa nugs}
datang dari pihak istri ataupun suanadapun perempuan-perempugamak
feminin) yang kamu takutkan nuiginya” “Dan jika seorang wanita
khawatir akan nugjs} atau sikap tidak acuh dari suaminya,”

Kemudian ketika Siti Musdah Mulia menafsirkan kgtnifat, Siti
Musdah Mulia keberatan dengan penafsirganitat sebagai perempuan-
perempuan yang patuh pada suaminya. Meskipun egiarbselanjutnya dari
surat an-Nisa’ 34 disebutkan bahwapébila mereka taat kepadamu,
janganlah kamu cari jalan untuk menyusahkan mefekeampaknya Siti
Musdah Mulia tidak ingin jika kepatuhan istri kepadsuami karena
“mengikuti perintah” dari luar, tapi karena adamggpon emosional pribadi
yang lahir dari sikap kesalehannya. Jadnifat bagi Siti Musdah Mulia
adalah “perempuan-perempuan yang saleh”.

Mereka cenderung bersikap kooperatif (bekerja saaf) sama lain
dan tunduk dihadapan Allah. Ini jelas berbeda dibagkan dengan makhluk
ciptaan yang ditunjukkan dengan kaksiah (taat). Dan ini berbeda dari

sekedar kepatuhan sesama makhluk yang diciptakan.
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Mengenai solusi yang ditawarkan oleh Siti MusdahlidMiketika
terjadi nushs} sesuai dengan Q.S. an-Nisa: 34, 35 dan 128, @ikislusdah
Mulia menafsirkan tiga langkah tersebut dengahnébkehat, (2) pemisahan.
(3) menyusahkan hati. Menurut Siti Musdah Muliaak@agtibuhunnadalam
teks ayat tersebut, lebih tepat diartikan dengamyoahkan hati. Karena
yang diinginkan dalam al-Qur’an sendiri, lebih pgesdamaian seperti yang
terdapat dalam Q.S. an-Nisa: 35 dan 128 ini. ljalae dengan salah satu
prinsip dasar Al-Quran yaitu musyawarakylira”. Yang merupakan cara
terbaik untuk menyelesaikan masalah dua pihak penikai. “berdamailah,
itu yang lebih baik®.

Hal yang penting untuk dicatat adalah bahwa laraba mempunyai
banyak arti. Kata tersebut dapat berarti “membuatiu “memberikan
contoh”, seperti ayat: wWagaraba Allahu matsalan...... "artinya: Allah
membuat perumpamaarMenurut penulis, masih ada kemungkinan banyak
kata wagfibuhunna dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan “berpaimgl
kamu dan tinggalkalah mereka”. Atau kita tafsirkganganlah mereka
dikasih nafkah atau biaya hidup untuk sementara”.

Tafsir semacam ini agaknya akan lebih menghindarkiadak
kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga, ké@kadi ketidak
harmonisan atau pertikaian antar suami dan istrimengingat bahwa data

historis juga membuktikan, ketika sahabat mencobapnaktikkan memukul

! Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Depag RI, 2008, 143
2 Abdul MustagimPergeseran Epistimologi Tafsiv¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h.
168
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istrinya yang nusj}s}, lalu beliau mengatakariTetapi pria teladan tidak
akan pernah memukul istri-istri mereka”.

Demikianlah di atas sudah dijelaskan bahwa suab@gse pemimpin
rumah tangga harus memimpin rumah tangganya desghaik-baiknya
sesuai dengan tuntunan agama. Namun demikian ad&lSiti Musdah Mulia
n semua suami akan melaksanakan kewajiban danifyagdengan baik.
Sebagaimana halnya istri, tentu juga ada suami yas§is}. Dalam hal ini
Q.S. an-Nisa’ : 128 memberi petunjuk bagaimanaikeipa sikap istri jika
suaminya melakukan nusg}.

Menurut peneliti Usaha melakukan perdamaian yatekwukan oleh
istri itu, bukanlah berarti bahwa istri harus bdraemerelakan sebagian
haknya yang tidak dipenuhi oleh suaminya, tetagukinmemperlihatkan
kepada suaminya keikhlasan hatinya, sehingga dethgianikian suami ingat
kembali kepada kewajiban-kewajibannya yang sehgeusnkerjakan.

Apabila jalan musyawarah tidak tercapai perdamaiaenurut Imam
Malik, Istri boleh mengadukan suaminya kepada hakjpengadilan).
Hakimlah yang akan memberi Nasehat kepada suamiypabila tidak dapat
dinasehati, hakim dapat melarang sang istri urdigt kepada suaminya. Jika
dengan cara demikianpun suami belum sadar, makienHakeh menjatuhkan
hukuman pukulan kepada suaminya. Setelah pelaksdngaiman tersebut,
suami juga belum memperbaiki diri, maka Hakim boletemutuskan

perceraian jika sang istri menginginkannya.
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Pendapat Imam Malik tersebut sesuai dengan sikag lyarus diambil
oleh suami bila menghadapi istri yang nis§} sebagaimana, dijelaskan
dalam Q.S. An-Nisa: 34 sebelumnya. Hanya bedanyakukasus nusis}
suami ini, yang melakukan tiga tahapan itu hakienfmadilan), bukan sang
istri sendiri.

Menurut peneliti, tahapan penyelesaian figslantara suami dan istri
ini, bisa dilakukan dengan tahapan di atas, y#itymenasehati, itu bisa saja
dilakukan oleh suami atau istri bersamaan dengasyawarah seperti yang di
anjurkan dalam Q.S an-Nisa: 35 dan 128. Sebelumskds sampai pada
hakim yang menasehatinya, karena nasehat menagehditinjurkan dalam
Al-Qur'an apalagi antara suami dan istri. (2) methlsan, menurut penulis
sendiri, pemisahan ini sebagai cara agar merekmisatu istri tersebut
merenungkan perbuatannya tersebut, dan agar ketabalpada kewajiban
masing-masing.

Kemudian untuk tahapan yang ke (3) ini, bagi pentiilak harus
dilakukan, karena dalam undang-undangpun, kekeras@an tidak
diperbolehkan. Ketika ada mufassir yang tetap menagkgan tahap ketiga ini
dengan memukul, tapi tidak menyakitkan, bagi pentdisa sakit itu relatif,
dan jika pasangan suami atau istri itu tidak teriodengan perlakuan
pasangannya tersebut. Bisa jadi, konflik yang dergantar keduanya menjadi
tambah berlanjut. Karena sekarang telah ada undadgrg anti kekerasan.
Lagi pula dalam Al-Qur'an telah disebutkan untukrbomat baik dengan

istrinya. Sesuai dalam Firman Allah Q.S an-Nis&': 1
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak hddabi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu meahkas
mereka karena hendak mengambil kembali sebagiarapgaryang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila neenmelelakukan
pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengarekaesecara
patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,akan
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukaiadas padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

3

Padahal, dalam Al-Qur'an sendiri disebutkan bahak &ntara laki-
laki dan perempuan itu sama, dan ketika mereka kuledam suatu
kemungkaran maka mereka juga mendapatkan hukuntapn sama. Hanya
saja dalam beberapa hal, antara laki-laki dan pawam dijelaskan
perbedaannya.
Persamaan antara laki-laki dan perempuan
1. Status, bahwa wanita dan pria sama-sama manusmikiaa pula dari
asal-usul kejadiannya telah diakui bahwa laki-lakdma dengan
perempuan

2. Tanggung jawab, tanggung jawab dalam suatu tugas laki-laki
maupun perempuan mempunyai tugas yang sama. Arttijladapan
hukum, kedua insan yang berlainan jenis kelaminidiak berbeda. Siapa

yang berbuat salah harus dihukum dan yang berba#t barus
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mendapatkan balasan yang setimpal. Q.S. al-Ahz&bdéh Q.S. al-
Zalzalah: 7 dan8

3. Memperoleh pendidikan, islam menganjurkan bahwa k-anak
perempuan itu dididik dengan sebaik-baiknya. Semtam Q.S. al-
Ahzab :35. Mengisyaratkan bahwa perlunya wanitadikddengan baik
sebab tak mungkin mendapatkan wanita yang muslichan,mukminah
jika dari kecilnya tidak dididiK.

4. Mendapatkan pekerjaan, dalam memperoleh pekerjaag hayak, laki-
laki dan perempuan juga mempunyai hak yang samsuaSalengan
firman Allah dalam Q.S. ali Imran: 195

5. Hak mengeluarkan pendapat, Al-Quran selalu merggiakebenaran.
Tidak peduli dari mana dan dari siapapun datang@yah karena itu,
laki-laki dan perempuan tidak pernah dihalangi knimenuangkan
pendapat, ide atau gagasannya.

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan
Secara umum nampaknya Al-Qur'an mengakui adany&éedaan

(distintion) antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaaebut bukanlah

pembedaandiscrimination) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan

yang lainnya. Perbedaan tersebut bertujuan untuRcipakan hubungan
harmonis yang didasari rasa kasih sayang dalamhraamgga. Seperti dalam

Q.S. ar-Rum: 21.

® Nasruddin BaidanTafsir Bi Ar-Ra’yi Upaya Penggalian Konsep Wanitalain Al-
Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999, h. 28-29

*1bid., h. 32

®Ibid., h. 34-35
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Niah i®ia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supayarkacenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikiabhenar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Meskipun Al-Qur'an mengungkapkan perbedaan mendagara laki-
laki dan perempuan. Seperti ditemukan sejumlah wgaty mengungkapkan
kekhususan- kekhususan perempuan dan tidak diédiiraki, seperti siklus
menstruasi (Q.S. Al-Bagarah: 222), menopause (QiSnm#an: 40), hamil
(Q.S At-Talag: 4), melahirkan (Q.S.Ali Imran: 45erta menyusui dan
memelihara anak (Q.S. Al-Bagarah: 223, Q.S. An-\Niga°

Munculnya penafsiran yang bias Gender, sepertisdikiean oleh
kalangan Feminis, boleh jadi disebabkan karenarbpbehal, antara lain
sebagai berikut:

1. Belum jelasnya perbedaan antara sex dan Genden datndefinisikan
peran laki-laki dan perempuan

2. Pengaruh kisah-kisah isra’iliyyat yang berkembaras|di kawasan Timur
Tengah

3. Metode penafsiran yang selama ini banyak digunakeasih banyak
mangacu pada pendekatan tekstual. Bukan kontekstsabagai
konsekuensi logis dari penerapan kaidah jumhur aldahwa “yang

dijadikan pegangan adalah keumuman lafadz, bukidmisesan sebab”

® Nasaruddin UmarArgumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Quy'aakarta Selatan:
Paramadina, 199%. 18-19
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. Metode tafsir secargahlili masih lebih banyak berpengaruh di dalam
masyarakat dari pada metode tafsir tematis. Seayaldigunakan metode
yang kedua, diduga hasilnya akan lebih mendukungppétif jender.
Karena relasi jender satu di antara problem sgsiafj hendak dirombak
secara bertahap dalam al-Qur’an.

. Pembaca tidak netral menilai teks ayat-ayat jenskgningga dikesankan
seolah-olah Al-Qur'an memihak kepada laki-laki daendukung sistem
patriarkhi yang di nilai oleh kalangan feminis ngikan perempuan.

. Pembacaan ayat-ayat jender secara pdrsial.

. Situasi sosial sering kali kompleks dan berubathifLelari itu, struktur
sosial juga mempengaruhi pemberian makna. Fakkboifaini harus
diingat ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an metan dengan hak-hak
perempuan. Islam berasal dari suatu masyarakatanger yang kuat.
Patriarki adalah suatu budaya yang dibangun disttaktur dominasi dan
subordinasi yang menuntut adanya hierarki. Patriarlerupakan budaya
yang mempunyai biagndosentris dimana laki-laki dan pandangan laki-
laki dianggap sebagai norma. Sebelum islam, domkeasn laki-laki di
Arab, sebagaimana masyarakat yang lain adalahubsdah tidak dapat
dipertanyakan.

. Beberapa orang berpendapat bahwa islam pada dasaneyupakan
variasi dari idiologi patriarkhi. Beberapa lainnyarpendapat bahwa Islam

mengatasi idiologi duniawi, termasuk patriarkhi, rd@a sebagai

" Ibid., h. 21-22
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kalamullah Islam mengatasi semua idiologi. Dari pendapatippat ini
kita bisa membedakannya kedalam dua kelompok: raeyakg percaya
bahwa islam seperti sekarang ini adalah wajar ddih @rhadap
perempuan, dan mereka yang percaya bahwa Igkamy dipraktikkan
dewasa inisangat bersifat patriarkis, padahal Islgang sejatitidaklah
demikian.

Agar pemahaman kita terhadap Q.S an-Nisa’: 34drarah, maka kita
harus mengetahui situasi kondisi historis yangatkrpada saat ayat itu
diturunkan. Berdasarkan ayat di atas, penyebutasddki dan perempuan
dalam ayat itu hanya sekedar perbedaan kategong w#akui oleh
siapapun, tetapi penting diingat bahwa dengan pemge itu tidak
mengharuskan pula mengakui kemuliaan ditentukadalsarkan kategori

biologis.

10.An-Nisa’: 34, pertama-tama harus dipahami dariasitispesifik (asbab

nuzul) yang melatar belakangi kehadirannya di t&salbumi, yaitu daerah
Madinah. Menurut beberapa kitab tasir, ayat ituirladengan Ilatar
peristiwva keluarga Sa’ad bin Rabi’ seorang pembasahor. Istri Sa’ad
bin Rabi’, Habibah binti Zayd melakukan niis} kepadanya kemudian
dipukul oleh Sa’ad. Habibah melapor pada ayahnyaayahnya melapor
pada Nabi Muhammad. Nabi menganjurkan kepada Habiagar

membalasnya.

11.Tetapi belum sempat membalasnya, keputusan Nabimandapat

tantangan keras dari para sahabat di Madinah, desafmaan dengan hal
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itu, “jibril” datang membawa pesan tuhan kepada Bfumad tentang
masalah yang dihadapinya. Setelah itu, Nabi memimygglagi dan
mengatakan jibril telah datang padaku membawa waltan Nabi
membacakan Q.S. An-Nisa’: $4.

12.Jika peristiwa ini diperhatikan dengan seksamaa lakan memahami
bahwa ada perbedaan pendapat antar Nabi dengansalaabat dalam
memberikan solusi mengenai masalah kehidupan kgudalam realitas
masyarakat Madinah. Kalau boleh berasumsi, peribpeabi dengan para
sahabat adalah perbedaan antara konsepsi ide#i@® mengenai
kehidupan keluarga yang diwakili Nabi dengan kossmmal masyarakat
Madinah yang diwakili oleh para sahabat.

13.Nabi berpendapat keduanya, suami dan istri, mestsgling bergaul
dengan baik, tidak ada yang menyakiti, tidak badh yang mendholimi
dan di dzholimi dan tidak boleh berlaku kasar satma lain seperti dalam
Firman-Nya Q.S. an-Nisa’: 19. Anjuran ini nampakmgdevan dengan
kenyataan bahwa sikap kekerasan dan memukul igttahs menjadi
kebiasaan umum di masyarakat arab. Zubair bin Avealaah contoh
kecil yang sering memukul istrinya Asma’ binti ABakar.

Jadi, di satu sisi, apa yang dilakukan Nabi menddypieungan dari

mushaf Dilihat dari konteks pemikiran, pendapat Nabi isangat
revolusioner, karena Nabi berani menawarkan pendeey benar-benar

berbeda dengan kenyataan umum masyarakat MadiesdpiTdisisi lain,

8 Qamaruddin Saleh,dkldsbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya At
Al-Qur'an, Bandung : Diponegoro, t.th, h. 130



104

para pemuda Madinah merasa tidak sreg dengan pendapi. Karena
pendapat itu dianggap melawan arus dan merusaisitrdan budaya
patriarkhi yang mereka anut selama sekian tahunarge Melihat
perbedaan itu, Allah menurunkan Q.S. an-Nisa’: 84ikimenengahinya.

14.Logikanya, jika kita merujuk pada idealitas konsepal, ayat itu harus
merujuk pada idealitas-konsepsional, ayat itu hadighami dalam
konteks menghargai realitas masyarakat madinah patgarkhal. Jadi,
corak ayat itu bersifat informatif. Hanya sekedammberitahukan kepada
Nabi tentang bentuk hubungan keluarga di Masyarakab waktu itu,
sehingga Nabi tidak terlalu bersikap gegabah meathéran konsep
idealitas ayat dalam konteks demikidh.

Menurut penulis, pernyataan Q.S an-Nisa’: 34 da® y&hg sepintas
lalu terkesan mendukung realitas pola kehiduparrigokhi masyarakat
Madinah adalah benar dalam konteks realitas madsyiaitadinah. Tetapi
belum tentu benar dalam realitas masyarakat lain plega dari sisi
konsepsional. Sehingga secara universal, konseasiv@acana yang benar
dalam konteks peristiwa di atas adalah apa yaragakian Nabi Muhammad.

Di samping itu, revolusi Islam mencari cara untuknmberdayakan
perempuan dan mengakuinya sebagai entitas indiwdaog sah, dan
memberikannya berbagai hak yang hingga kemudiak fmernah diberikan
lagi kepadaanya, sebagai haknya sendiri. Pembeadgyarempuan tidaklah

mudah diterima oleh masyarakat waktu itu. Bahkahabat Nabi terkemuka,

° Aksin Wijaya, Menggugat Otentitas Wahyu Tuhan (Kritik Atas Nalafsir Gender)
Yogyakarta: Sairia Insania Press, 2004, h. 187
'%1bid,. h. 189



105

seperti Umar r.a., menghadapi hal yang sulit umgerima pemberdayaan
perempuan tersebut. Umar r.a. diriwayatkan biasaukal istrinya.

Asy’ats sahabat Nabi yang lain, juga menceritakamra suatu ketika
dia menjadi tamu Umar:"Umar bertengkar denganngé&ridan memukulnya.
Dia kemudian mengatakan kepada Asy’ats, ingattzn hial yang aku dengar
dari Nabi. Salah satunya adalah jangan pernah nyartkepada laki-laki
mengapa dia memukul istri.

Dengan demikian, akan terlihat bahwa pemukulan msangatlah
diterima oleh masyarakat waktu itu. Nabi berusadldak mungkin untuk
memberikan keadilan-keadilan kepada perempuanpitéia tidak mudah.
Juga idealnya Nabi atau al-Qur'an tidak akan gemm&nyetujui dominasi
laki-laki terhadap perempuan dalam bentuk apapiapitmempertimbangkan
etos yang ada, beberapa konsepsi itu harus diieskipun demikian,
kompromi praktis janganlah dipandang sebagai komprmeologis. Al-
Qur'an sangatlah sadar bahwa laki-laki jauh lelubhtkdan akan memandang
bahwa kompromi praktis bukan sebagai kompromi wigel

Meskipun begitu, kebanyakan penafsir laki-laki mamé bias selektif
mereka, dan memfokuskan pada apa yang dapat melkgpentingannya
yang paling bagus. Oleh karena itu Q.S an-Nisa’ d&leksi, dan mereka
membuat alasan bahwa Allah telah mengizinkan merekak memukul
istrinya bila mereka menolak untuk tunduk kepadaangu mereka.
Bagaimanapun juga tidaklah mungkin untuk melakukadengan kesadaran

yang baik. Oleh karena itu, mereka menetapkan bajukalan tidak boleh
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keras, dan bahkan memukulnya dengan sikat gmgwak)atau memukul
dengan sapu tangan yang dilipat dianggap sudahpcukeemukul”, lepas
dari semuanya, menyimbolkan dominasi laki-laki.

Haruslah diingat bahwa etos sosial sangat mempemigaemahaman
kita atas berbagai makna Al-Qur'an. Bahasa kitaeffeltsikan etos sosial.
Sejak abad pertengahan etos sosial telah mengplmibahan besar, bahkan
radikal. Pemahaman kita terhadap kitab suci akagatadipengaruhi oleh
perubahan-perubahan ini.

Oleh karena itu, dalam situasi sekarang ini, tidkén diterima suatu
pendapat bahwa menurut perintah kitab suci sesgobmbteh memukul
istrinya. Bahkan jikalharabadisini diartikan dengan memukul istrinya maka
hal itu harus dilihat konteksnya yang benar. Sepang telah kita ketahui
bahwa, ada ayat-ayat yang harus dipahami secastatklan ada pula yang
dipahami secara kontekstual dalam Al-Qur'an. Ketkia masalah-masalah
tertentu, yang kontroversial di dalam masyarakagy@atang kemudian, maka
Al-Quran membuat pernyataan, dengan tidak mengabai secara
keseluruhan etos yang ada dalam masyarakat tersebut

Oleh karena itu, jika dibolehkannya pemukulan igtrididekte oleh
suatu keadaan, Al-Qur'an juga mengindikasikan mhpat lain bahwa laki-laki
dan perempuan adalah sama dalam setiap hal. Okelmekatu diperlukan

pembacaan Q.S. an-Nisa’: 34, 35, 128 secara bessamembaca ketiga ayat
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ini secara terpisah, akan melukai spirit Al-Quridam keinginan ideologisnya
untuk memberdayakan perempu&n.

Kekerasan terhadap istri yang terjadi dalam lingkupah tangga
pada umumnya sulit diketahui pihak luar. Hal insetiabkan beberapa hal,
antara lain, istri yang mengalami kekerasan damigya lebih banyak
menyimpan rapat-rapat kasus tersebut, karena medhadap tetangga atau
keluarga. Sebab tidak jarang bahwa istri yang dhudebagai penyebab
timbulnya kekerasan. Di samping itu, korban adagyarerasa takut akan
terjadi kekerasan yang berkepanjangan jika ia kberaelaporkan atau
meminta bantuan kepada pihak lain. Maka, sebagesarbmenerima tindak
kekerasan itu dengan kepasrahan atas nasib yanmpagtya. Dari pihak luar
keluarga kebanyakan tidak mau ikut campur urusamsistri jika diminta
oleh korban.

Mengenai tindakan pemukulan yang dilakukan olehngiarang
mukmin dewasa ini, Siti Musdah Mulia mengatakanwzalthal itu tidaklah
berakar dari Q.S. an-Nisa: 34 ini, karena jika ekar benar-benar
mengamalkan ajaran ayat tersebut, maka mereka dki@k menempuh cara
ketiga, yaitu pemukulan terhadap istri sebagai catak mengakhiri konflik
rumah tangga. Pemukulan tidak akan menyelesaikasalatg tetapi malah
akan menciptakan suasana yang lebih parah danhafakonis. Bahkan ayat
di atas juga dapat berarti langkah untuk melaramdpkan kekerasan tanpa

sebab terhadap kaum perempuan. Kecuali dalam jutethatas, pemukulan

1 Asghar Ali EngineerPembebasan Perempuarogyakarta: Lkis, 2007. 81
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bisa diperlukan dengan syarat yang telah dikemukakah Zamakhsyari
tersebut?

Selain itu menurut reaktualisasi dan pembaruanndatenafsiran
agama, kitab-kitab figih sesungguhnya adalah Kitdds yang kandungannya
memuat interpretasi atau penafsiran secara kulterdladap ayat-ayat Al-
Quran. Dalam sejarah, syariat dibedakan dengah. fiang pertama adalah
ajaran dasar, bersifat universal, dan permanemngkdn yang kedua adalah
ajaran sekunder, non dasar, bersifat lokal, elasdis tidak permanen. Kitab-
kitab figih pada umumnya memuat kumpulan fatwa aegratau sejumlah
fugaha yang ditulis secara berkala. Figih adalatafs&ran kultural terhadap
syariat yang dikembangkan oleh ulama-ulama figimesgak abad kedua
hijriah. Kitab-kitab figih amat dipengaruhi oletiugsi dan kondisi lingkungan
penulisnya. Penulis yang hidup dalam situasi damdisb masyarakat yang
kekuasaan kaum laki-lakinya dominamale dominated socigtyseperti di
kawasan timur tengah, tentu akan menulis kitalh fjging bercorak patriaki.

Sebenarnya, para penulis kitab figih, terutama paaan mazhab yang
besar, tidak ada yang mewajibkan agar pandangdmyig dijadikan rujukan
atau acuan dalam pengambilan hukum. Bahkan, hasepiua penulis kitab
figih dengan rendah hati menyatakan, jika pendgpag ditulis dalam kita-
kitab figih itu benar, pendapat itu diakui dataragidAllah; tetapi jika keliru,

pendapat itu datang dari dirinya sendiri sebagausia . bahkan, sering kali

12 Nur Jannah IsmailPerempuan Dalam Pasungan Bias Laki-laki dalam Psire,
Yogyakarta: Lkis, 2002, h. 196

13 Siti Musdah MuliaMuslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagam&amdung:
PT Mizan Pustaka, 2004, h. 374
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di temukan pada akhir setiap pokok bahasan dalaab-kitab figih, para
penulisnya menuliskan kalimat berikut wallahu a’lanmi (hanya Allah yang
maha tahu). Maksudnya, jika pendapatku ini bermahil&h, tetapi jika salah,
tinggalkan. Dengan kata lain, para penulis kitafpihfiitu sendiri tetap
memberikan ruang bagi kemungkinan adanya koreksi re&isi terhadap
pandangannya. Lalu, mengapa generasi sesudahngargeg menjadikan
pandangan dalam kitab figih itu sebagai sesuaty yaval dan tidak dapat
diubah. Dalam ungkapan lain, pandangan-pandangamddtab-kitab figih
itu telah disakralkan sebagai wahyu yang datang dahan. Dan, ini
sungguh-sungguh sangat tidak proporsidhal.

Islam menawarkan banyak distorsi, seperti terbatand kitab — kitab
figih yang membahas soal perkawinan di atas, Istenawarkan banyak hal
dalam rangka membangun masyarakat yang adil, egalan demokratis.
Diantaranya yang menyangkut ajaran kesetaraan-lad&ki dan perempuan,
termasuk dalam hubungan perkawinan. Posisi suastii-elalam perkawinan
selaras dengan tanggung jawab yang mereka pikal.ldki — laki memikul
tanggung jawab penuh dalam keluarga dan rumah &andj@ dipercaya
menjadigawwam(pelindung dan pengayom), dalam keluarga. Tetagentu
dengan cara yang santun, arid dan bijaksana, bdleagan cara yang
sewenang-wenang, apalagi otoriter. Namun, jikark@aseiatu alasan istri yang
memikul tanggung jawab penuh dalam keluarga, karsedinya posisi

gawwampun boleh ditawarkan kepadanya. Yang pasti, tujparkawinan

% bid., h. 375-376
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dalam Islam adalah agar manusia dapat hidup desgaamanya dalam

suasana yang penuh dilipuiawaddah warahmalfcinta kasih) tenteram,

damai dan bahagia menuju kepada keridhaan Allah .B#&folak dari tujuan

inilah hendaknya kita melakukan ijtihad, revisi damweksi terhadap undang-

undang perkawinatr.

Khusus analisis Siti Mulia terhadap KHI pasal 8dtaeg nusyuz di

karenanakan KHI hanya dibentuk berdaskan 7 pritisiaranya

1.

Tidak mengakomodasikan kepentingan publik untuk beergun tatanan
masyarakat

Tidak sepenuhnya digali dari realitas kenyataaniesnipdonesia
sejumlah pasal KHI berseberangan dengan prinsisiprdaar islam yang
universal, di antaranya prinsip keadilaal-&dl), kemaslahatan al-
mashlahal, kerahmatan a|-rahmal), kebijaksanaan a{-hikmab,
kesetaraana-musawah dan persaudaraaal{ikha).

Berseberangan dengan UU Nomor 22 Tahun 1999 teanterintahan
Daerah yang menekankan pada prinsip desentralidasigan ciri
partisipasi seluruh masyarakat tanpa membedakan-lakik dan
perempuan, lebih khusus lagi bertentangan dengarNbitdor 23 Tahun
2004 tentang KDRT

Isinya berseberangan dengan sejumlah instrumen nhukternasional

bagi penegakan dan perlindungan HAM

5 bid., h. 376-377
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6. Sebagian besar isinya sudah tidak relevan lagigemleperkembangan
sosial yang ada, kenyataan budaya masyarakat Isidondan gagasan
dasar bagi pembentukan masyarakat beradaibahspciety

7. Hukum islam adalah perlu membandingkan KHI dengakuim keluarga
(the family lavy yang ada di berbagai negeri Muslim yang lain.

Oleh karena itu nusis} yang hanya di arahkan pada istri di dalam KHihja

dari keadilan dan hanya berdasar pada pandangdnki@sik yang masih

perlu diperdebatkan kembali keabsahannya dalantazabsial.

Meskipun secara hukum Islam dan hukum positif gémcari nafkah
adalah sebuah kesalahan yang melanggar namun gdénmhjau dalam
pengambilan hukum pada dasarnya berdasar padanKajlayang berbunyi:

blalt (o e dae a1 s

Artinya: "Menolak kerusakan harus didahulukan daripada mnienari
kemaslahatan *

Dari kaidah di atas dimaksudkan, bahwa pencariakahayang
dilakukan istri untuk kelangsungan roda rumah tangkgbih baik
dibandingkan menuntut suami yang nantinya akan awé@n rusaknya
jalinan rumah tangga yang pada akhirnya pada ppssseraian yang dibendi
oleh Allah SWT.

Hukum Islam itu diberbagai tempat kalah oleh kelyada atau
kebiasaan setempat. Bahkan telah menjadi kenyattama dalam kehidupan
kesukuan dan kelompok lain dalam Islam, terdapdang-undang tak tertulis

yang tetap menjadi peraturan hidup dari para wamgameskipun terdapat

®Imam Musbikin, Qawa'id al-FighiyahJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001, h. 74
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tiga pernyataan dalam Al-Qur'an bahwa mereka yatak menyelesaikan
masalah mereka sesuai dengan yang diwujudkan Atlatah kafir’

Islam cocok dengan kodrat dan fitrah manusia. Adaadi naluri
manusia untuk mempertahankan eksistensinya sebwgaisia. Untuk hal ini
ia ingin mempertahankan keturunannya sendiri damtibknya dan untuk ha
ini semua Islam menjamin dan melindungif¥a.

Dari sini kemudian peneliti melihat bahwa yang ¢éering adalah
menguasai ilmunagasid syari’ahsecara penuh dan peka terhadap fenomena
yang adaMaqasid syari’ahmenurut bahasa berattijuan Sedangkan ulama
ushul figh mendefinisikanmaqasid syari’ahdengan makna dan tujuan yang
dikehendaki syara’ dalam mensyari'atkan suatu hulagi kemaslahatan
umat manusid’ Karenanya kajian tentang hukum istri mencari nafkecara
sosiologis harus mendapatkan porsi yang cukup selssjah satu piranti
ushul figh yang sebelumnya hanya berkisar pada pembahasanbéhasa,
hukum Syara’ dan ilmu kalam. Lebih-lebimagasid syari’ah harus
mempertimbangkaral-Masalih al-Mursalahdengan dua orientasi: duniawi
dan ukhrawi, seperti yang dikatakan oleh ‘lzuddbm iAbd. al-Salam;

“Kemaslahatan itu untuk dunia dan akhirat. ApabKamaslahatan itu sirna,

" Ludjito, Susunan Masyarakat Isladakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989, h. 111

18 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Jaikarta: RaJawali Pers, 1987, h.
222

19 Abdul Azis Dahlan, et.allEnsiklopedi Hukum Islanjilid 1V, Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996, h. 1108
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maka rusaklah urusan dunia dan akhirat. Apabila &adatan muncul
hancurlah penghuninya®

Berkaitan dengan kritik musdah mulia terhadap Keiégd 84 melalui
Counter legal draft KHIdikarena dalam pandangannya KHI belum mencapai
tujuan dari pernikahan itu sendiri terciptanya kefja ya n gharmonis dan
terhindar dari perceraian yang di bendi oleh ABANT.

Pada dasarnya pemberlakuan KHI dalam pandangaW&tia Mulya
khususnya tentang nus} belum mencapai titik kemaslahatan, keadilan,
penegakan HAM, pluralism, nasionalis dan demokratfingga hukum
tersebut akan menjadi hukum yang selalu tidak sedeagan realitas
kehidupan yang ada dan hanya berdasar pada perdpatlama’ —ulam’
figih tertentu yang semuanya belum tentu sesuaiasefengan realitas yang
ada.

Menurut Muhammad Salim Muhammad, perumusaragashid
syari’ah seperti itu bersifat relatif; tergantung kepad&twaruang, keadaan
dan seseorang. Yang perlu ditekankan di sini ad&etentuan bahwa
pendefinisiarf™

Kemaslahatan dilakukan berdasarkan syara’ danukkdengan cara
tertentu. Peneliti melihat, karenamagashidini bersifat relatif dan tidak
terbatas, sehingga masih ada kemungkinan untukudtden renovasi dan

elaborasi. Dalam kerangka ini ijtihad dilakukan agdi upaya menjawab

? Asafri Jaya BakriKonsep Magashid Syari’'ah Menurut al-Syatibakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996, h. 143

2l Muhammad Salim MuhammadJ-Ta'lil fi al-Qur'an, Kairo: Universitas Al-Azhar,
Cet. |, 1995, h. 306
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persoalan kekinian dengan tujuingig mashalih al-naatau merealisasikan
maslahat bagi manusia. Karena pada dasarnya tdjuaminkannya syariah
adalah kemaslahatar?®> Berkaitan dengan renovasi ini Hasan Hanafi
mengemukakan supaya dilakukan reorientaagashid,kembali ke khittah
yang semua dari sikapottom up(dari manusia ke Allah) menjadip to
bottom (dari Allah kepada manusia). Artinya parameter k&ataatan tidak
lagi ditekankan pada upaya realisasi ridha-Nya, amkdn menegaskan
kembali bahwa kemaslahatan itu memang harus dic@baigai rahmat Allah
kepada manusia.

Prinsip pemikiran Musda Mulia tenang pasal 84 menyreneliti
hanya terletak pada perbedaaan penafsiran padaasubidisa’ ayat 34 dan
128 yang lebih mengarah pada pendekatan sosiarikistibading dengan
KHI yang mengarah pada pendekatan normatif darateskskan pemikiran
ulama yang sudah baku dan berlaku. Jadi menurutrhuklam pemeikiran
Musda Mulia ini adalah bentuk ijtihad yang patutnnja€eli pertimbangan
hukum di masa berikut.

Sesuai atau tidak kesesuaian pemikiran Musda Nerlietak pada cara
pandang seseorang dalam menfsiri dan menganigsispshukum yang ada
dan bentuk pendekatan yang digunakan, karena Mdsti adalah seorang
tokoh feminis dan lebih banyak menggunakan pendaKaistoris-kontekstual
maka hal-hal berlakunya yang tidak sesuai dengalitag dan keadilan kaum

wanita akan menjadi sesuatu yang patut dikaji léaifjut, sedangkan bagi

22 As Syatibi,al-Mwuafaqat fi Ushuli al-Syari’ahBeirut: Dar al-Ma’arif, Juz 1, tth, h. 6-
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kaum normatif atau kaum lainnya pemikiran dari Muddulia sudah keluar
dari jalur Hukum Islam yang sudah ditetapkan seqath’i.

Menurut penulis, tahapan penyelesaian fisjspantara suami dan istri
ini, bisa dilakukan dengan tahapan di atas, yéitumenasehati, itu bisa saja
dilakukan oleh suami atau istri bersamaan dengayawarah seperti yang di
anjurkan dalam Q.S an-Nisa: 35 dan 128. Sebelumskds sampai pada
hakim yang menasehatinya, karena nasehat menagehdianjurkan dalam
Al-Qur'an apalagi antara suami dan istri. (2) mehlsan, menurut penulis
sendiri, pemisahan ini sebagai cara agar merekmisatau istri tersebut
merenungkan perbuatannya tersebut, dan agar keitabgalpada kewajiban
masing-masing.

Kemudian untuk tahapan yang ke (3) ini, bagi pentilak harus
dilakukan, karena dalam undang-undangpun, kekeras@an tidak
diperbolehkan. Ketika ada mufassir yang tetap mengkan tahap ketiga ini
dengan memukul, tapi tidak menyakitkan, bagi pentdsa sakit itu relatif,
dan jika pasangan suami atau istri itu tidak terigengan perlakuan
pasangannya tersebut. Bisa jadi, konflik yang dergentar keduanya menjadi
tambah berlanjut. Karena sekarang telah ada undadgng anti kekerasan.
Lagi pula dalam Al-Quran telah disebutkan untukrbbat baik dengan
istrinya. Sesuai dalam Firman Allah Q.S an-NisH:

Pada dasarnya munculnya penafsiran Musdah muliangriKHI ayat
84 yang bias Gender, seperti dikesankan oleh kafrafg@minis, boleh jadi

disebabkan karena beberapa hal, antara lain selbagjait:
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1. Belum jelasnya perbedaan antara sex dan Genden datndefinisikan
peran laki-laki dan perempuan

2. Pengaruh kisah-kisah isra’iliyyat yang berkembargsgIdi kawasan Timur
Tengah

3. Metode penafsiran yang selama ini banyak digunakesih banyak
mangacu pada pendektan tekstual. Bukan kontekstsabagai
konsekuensi logis dari penerapan kaidah jumhur aldrahwa “yang
dijadikan pegangan adalah keumuman lafadz, bukidmiseisan sebab”

4. Metode tafsir secargahlili masih lebih banyak berpengaruh di dalam
masyarakat dari pada metode tafsir tematis. Seaymldigunakan metode
yang kedua, diduga hasilnya akan lebih mendukungppétif jender.
Karena relasi jender satu di antara problem sgsiaty hendak dirombak
secara bertahap dalam al-Qur’an.

5. Pembaca tidak netral menilai teks ayat-ayat jensinjngga dikesankan
seolah-olah Al-Qur'an memihak kepada laki-laki daendukung sistem
patriarkhi yang di nilai oleh kalangan feminis ngikan perempuan.

6. Pembacaan ayat-ayat jender secara pafsial.

Situasi sosial sering kali kompleks dan berubahii_dari itu, struktur
sosial juga mempengaruhi pemberian makna. Fakkboifani harus diingat
ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an berkaitanghkn hak-hak perempuan.
Islam berasal dari suatu masyarakat patriarkis yeut. Patriarki adalah

suatu budaya yang dibangun di atas struktur domdweas subordinasi yang

% Nasaruddin Umagp, cit h. 21-22
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menuntut adanya hierarki. Patriarkhi merupakan ymgang mempunyai bias
andosentris dimana laki-laki dan pandangan laki-laki dianggsgbagai
norma. Sebelum islam, dominasi kaum laki-laki dialByr sebagaimana
masyarakat yang lain adalah absolut dan tidak diipattanyakan.

Beberapa orang berpendapat bahwa islam pada dasaresupakan
variasi dari idiologi patriarkhi. Beberapa lainnparpendapat bahwa Islam
mengatasi idiologi duniawi, termasuk patriarkhiretea sebagdkalamullah
Islam mengatasi semua idiologi. Dari pendapat-peaidani kita bisa
membedakannya kedalam dua kelompok: mereka yamgyzebahwa islam
seperti sekarang ini adalah wajar dan adil terhgoEapmpuan, dan mereka
yang percaya bahwa Islayang dipraktikkan dewasa insangat bersifat
patriarkis, padahal Islayang sejattidaklah demikian.

Haruslah diingat bahwa etos sosial sangat mempeimigeemahaman
kita atas berbagai makna Al-Qur'an. Bahasa kitaefleltsikan etos sosial.
Sejak abad pertengahan etos sosial telah mengpkmtahan besar, bahkan
radikal. Pemahaman kita terhadap kitab suci akagatadipengaruhi oleh
perubahan-perubahan ini.

. Analisislstimbat Hukum Yang Digunakan Siti Musdah Mulia

Siti Musdah Mulia menjadi seorang pemikir dan dalbatas-batas
tertentu menjadi aktivis feminisme. Dengan demikig@nasiran Siti Musdah
Mulia  terhadap ayat-ayat yang dibahas dilakukananda perspektig
feminisme. Dari karya-karya tulisnya terlihat bahvide utama yang

diperjuangkan oleh para feminis muslim ini adalasdtaraan antara laki-laki
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dan perempuan. Menurut Siti Musdah Mulia, kesetarda membawa

konsekuensi bahwa masing-masing mendapatkan haksagg sama dan
mempunyai kesempatan yang sama untuk memajukamyalirSiti Musdah

Mulia juga menentang sistem patriarkhi yang merkbar kepemimpinan

kepada laki-laki dalam rumah tangga, karena dirfllaitentangan dengan
prinsip kesetaraaff.

Siti Musdah Mulia menggunakan pendekatan histavisékstual yaitu
menggunakan konteks sosial pada masa ayat ituudkan sebagai latar
belakang yang menentukan. Pendekatan kontekstlahdaenafsirkan Al-
Qur'an yang baru diperkenalkan pada perempat terakiad ke-20, antara
lain oleh Fazlur Rahman dan Amina Wadud.

Dia menganjurkan agar semua ayat, yang diturunkala pitik waktu
sejarah tertentu, diungkap menurut waktu dan saaganurunannya. Namun
pesan yang terkandung dalam ayat tersebut tiddlattes pada waktu atau
suasana historis tersebut. Seorang pembaca hammbhami maksud dari
ungkapan-ungkapan al-Quran menurut waktu dan sa@aggenurunannya
guna menentukan makna yang sebenarnya. Makna iydlab menjelaskan
ketetapan atau prinsip yang terdapat dalam suaitu ay

Musdah Mulia juga mengarahkan pada penetapan sélukaim harus
berlandaskan kemaslahatan umat yang sesuai dengadisik riel satu
masyarakat tertentu, sehingga istimbat hukum yadggndkan berdasarkan

prinsip konteks sosial, sehingga istimbat hukum gyatigunakan selalu

4 yunhar llyas,Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an Klasik datontemporer,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, h. 29
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mengarah pada keadaan sosial sekarng dan lebiluddyss bagi penegakan
kesetaraan gender.

Sperti hukum masalah nusg} ternyata kaum wanita cukup rentan
terjadinya ketidak-adilan gender dan tindakan kaa@n baik tindakan itu
dilakukan secara sadar oleh suami maupun karemdakdaghuannya. Untuk
meminimalisir atau menghilangkan tindak kekerasan diperlukan
pemahaman baru tentang posisi dan kedudukan wanit&ngah-tengah
masyarakat. Pandangan yang menganggap bahwa sab#agai the second
creature dan subordinasi kaum pria harus diubalyatempandangan yang
menganggap bahwa kedua makhluk itu baik laki-laa @gerempuan adalah
setara dan sederajat tanpa harus meninggikan ateendahkan salah satu
diantara keduanya. Dalam hal ini penafsiran maymndapat lama terdahulu
terbuka untuk didiskusikan guna mencari dan mertdapapenafsiran dan
pandangan baru yang lebih sesuai dengan rasa &eadiin penghargaan
harkat dan martabat manusia.

Penilaian dan pandangan mengenai tsis}yang ‘berat sebelah’
dalam arti lebih terkesan merugikan dan memojokiamm perempuan serta
membela dan melindungi kaum pria perlu diluruskBahwa nusfis} dapat
terjadi dan dilakukan kedua belah pihak baik laki-lmaupun perempuan,
dengan demikian kesan selama ini bahwa imjsinerupakan ‘monopoli’
kaum wanita hendaknya dihilangkan. Dan jika agaelaht begitu rinci
menjelaskan langkah-langkah penanggulangan beat ystng nusiis}, maka

alangkah baiknya mulai sekarang dipikirkan untuknetapkan sejumlah
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aturan maupun sanksi bagi suami yang melakukantaspsgrutama suami

yang menyakiti, menyiksa, menelantarkan dan sewgenamang terhadap
isteri ataupun keluarga dengan aturan dan sankg jdas dan tegas. Tentu
saja agar lebih efektif dan mengikat ia lebih tekalu dirumuskan dalam
bentuk UU atau KHI yang memiliki kekuatan hukum g&mat.

Nialai-nilai keadilan, persaman dan kemanusiaam ghjinjung islam
sudah semestinya menjadi acuan dalam setiap peiflgankeputusan dan
tindakan sehingga aturan itu dapat mewujudkan mjeEiam yang ‘rahmatan
li al'alamin’ serta agar syariat Islam dapat selghalih likulli zaman wa
makan. Dari itu diperlukan ijtihad maupun pandandemu yang selaras
dengan prinsip-prinsip keadilan tersebut sampaipaada dataran relasi

gender.



